
 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1. Keìsimpulan  

Peìneìlitian ini beìrtujuan untuk meìnguji peìngaruh Capital Inteìnsity, Ukuran 

Peìrusahaan, Profitabilitas, dan Leìveìrageì  teìrhadap Peìnghindaran Pajak pada 

Peìrusahaan Seìktor Consumeìr Stapleìs yang teìrdaftar di Bursa Efe ìk Indoneìsia 

Peìriodeì 2019-2024. Beìrdasarkan dari peìngujian hipoteìsis pada peìneìlitian ini 

dipeìroleìh keìsimpulan seìbagai beìrikut:  

1. Capital inteìnsity tidak beìrpeìngaruh teìrhadap peìnghindaran pajak. Hal ini 

meìnunjukkan bahwa tinggi reìndahnya capital inteìnsity tidak meìmpeìngaruhi 

keìceìndeìrungan peìrusahaan untuk me ìlakukan peìnghindaran pajak.  Pe ìrusahaan 

meìnggunakan aseìt teìtap untuk opeìrasional dan inveìstasi, bukan untuk 

meìlakukan peìnghindaran pajak. Inveìstasi aseìt teìtap pada peìrusahaan leìbih 

ditujukan untuk meìmpeìrbaiki aktivitas ope ìrasional yang beìrtujuan untuk 

meìnaikkan peìndapatan peìrusahaan. Keìtika peìrusahaan meìnginveìstasikan dana 

yang meìnganggur pada ase ìt teìtap, maka teìrdapat biaya tambahan de ìpreìsiasi 

yang meìnjadikan turunnya peìndapatan peìrusahaan.  

2. Ukuran peìrusahaan tidak beìrpeìngaruh teìrhadap peìnghindaran pajak. Hal ini 

meìnunjukkan bahwa beìsar keìcilnya ukuran pe ìrusahaan tidak me ìmpeìngaruhi 

keìceìndeìrungan peìrusahaan untuk me ìlakukan peìnghindaran pajak. Apabila 

peìrusahaan leìbih beìsar beìrarti peìrusahaan teìrseìbut akan meìngeìlola pajaknya 



 

 

deìngan leìbih baik kareìna tidak mau me ìngambil reìsiko meìmpeìrburuk citra 

peìrusahaan deìngan meìlakukan peìnghindaran pajak. Total ase ìt yang be ìsar juga 

tidak me ìnjamin akan meìmbeìrikan keìuntungan yang maksimal dan bisa 

meìnurunkan kineìrja peìrusahaan.  

3. Profitabilitas tidak be ìrpeìngaruh teìrhadap peìnghindaran pajak. Hal ini 

meìnunjukkan bahwa tinggi re ìndahnya profitabilitas tidak me ìmpeìngaruhi 

keìceìndeìrungan peìrusahaan untuk me ìlakukan peìnghindaran pajak. Pe ìrusahaan 

yang meìmiliki profitabilitas yang tinggi akan ce ìndeìrung meìmilih meìmbayar 

pajak dari pada me ìlakukan peìnghindaran pajak. Seìbaliknya, peìrusahaan 

deìngan tingkat profitabilitas yang re ìndah akan meìmilih me ìmpeìrtahankan 

keìuntungannya dari pada harus me ìmbayar pajak. Peìnghindaran pajak juga 

dapat meìnimbulkan biaya yang be ìsar teìrmasuk biaya yang dibayarkan ke ìpada 

peìnasihat pajak, waktu yang dihabiskan untuk pe ìnyeìsuaian audit, de ìnda 

reìputasi, dan deìnda yang dibayarkan ke ìpada otoritas pajak. 

4. Leìveìrageì tidak beìrpeìngaruh teìrhadap peìnghindaran pajak. Hal ini 

meìnunjukkan bahwa seìmakin tinggi tingkat leìveìrageì tidak akan 

meìmpeìngaruhi aktivitas peìnghindaran pajak di peìrusahaan yang diseìbabkan 

kareìna seìmakin tinggi tingkat utang suatu peìrusahaan, maka pihak manajeìmeìn 

akan leìbih beìrhati-hati dan konseìrvatif dalam meìlakukan peìlaporan keìuangan 

atas opeìrasional peìrusahaan seìrta meìngambil keìputusan. Pada dasarnya, 

leìveìrageì itu meìnunjukkan seìbeìrapa beìsar peìrusahaan meìnggunakan hutang 

untuk meìndanai keìgiatan opeìrasionalnya teìrutama pada peìrusahaan yang 



 

 

teìrgolong meìmiliki omseìt yang seìdikit, bukan seìmata-mata seìlalu untuk 

meìlakukan tindakan peìnghindaran pajak.   

5.2. Keìteìrbatasan   

1. Peìneìlitian ini hanya be ìrfokus pada peìrusahaan seìktor consumeìr stapleìs yang 

teìrdaftar di Bursa Efe ìk Indoneìsia (BEI) peìriodeì 2019–2024. Hasil peìneìlitian 

ini mungkin tidak dapat dige ìneìralisasikan keì seìktor lain atau peìrusahaan yang 

tidak teìrdaftar di BEI. 

5.3. Saran  

1. Peìneìlitian se ìlanjutnya diharapkan untuk me ìmpeìrluas sampeìl peìneìlitian seìpeìrti 

seìktor non keìuangan lainnya maupun seìktor keìuangan, teìrutama seìktor 

keìuangan kareìna seìktor teìrseìbut meìmiliki struktur pajak dan re ìgulasi yang 

beìrbeìda dibandingkan seìktor non-keìuangan. 

2. Peìneìlitian se ìlanjutnya disarankan untuk me ìneìliti faktor-faktor lain yang 

beìrpoteìnsi meìmpeìngaruhi peìnghindaran pajak deìngan meìmanfaatkan variabeìl 

indeìpeìndeìn lain seìpeìrti saleìs growth, corporate ì goveìrnanceì, reìgulasi 

peìrpajakan, koneìksi politik, dan inveìntory inteìnsity ataupun variabeìl lain yang 

mungkin beìrpeìngaruh teìrhadap peìnghindaran pajak. Hal ini be ìrtujuan untuk 

meìndapatkan hasil yang le ìbih beìragam meìngeìnai faktor-faktor apa saja yang 

dapat meìmpeìngaruhi peìnghindaran pajak.  

 

 



 

 

 


